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Tingginya mortalitas bayi dan balita karma |SPA - Pnemonia menyebabkan penanganan penyakit | SPA -
Pnemonia menjadi sangat penting artinya. Kondisi ini disadari oleh pemerintah sehingga dalam Program
Pemberantasan Penyakit (P2) ISPA telah menggariskan untuk menurunkan angka kematian balita akibat
pnemonia dari 5/1000 balita pada tahun 2000 menjadi 3/21000 balita pada tahun 2005 dan menurunkan angka
kesakitan pnemonia balita dari 10 -- 20 % menjadi 8 - 16 % pada tahun 2005.

Resiko mortalitas pada balita, khususnya pada bayi sangat tinggi dan resiko ini lebih ditentukan pada
kemampuan ibu atau keluarga atau masyarakat dalam memberikan perhatian dan pengobatan kepada anak-
anaknya. Rendahnya cakupan penemuan kasus pnemonia di Kabupaten Serang menunjukkan adanya suatu
mata rantal yang harus ditelusuri mengenai pola pencarian pengobatan dari balita yang menderita pnemonia.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran perilaku pencarian pengobatan dari ibu yang
memiliki balita dengan gejala pnemonia dan faktor - faktor yang berhubungan dengan perilaku pencarian
pengobatan.

Penelitian ini menggunakan desain studi potong lintang (cross sectional). Lokasi penelitian meliputi wilayah
kerjadari 3 puskesmas di wilayah utara Kabupaten Serang yaitu Puskesmas Kramat Watu, Puskesmas
Bojonegara, Puskesmas Pontang, 3 puskesmas di Kota Serang yakni Puskesmas Serang Kota, Puskesmas
Rau, Puskesmas Singandaru, dan 3 puskesmas di daerah selatan Kabupaten Serang yaitu Puskesmas Baros,
Puskesmas Pabuaran, dan Puskesmas Jawilan. Sarnpel diambil secara quota dengan memperhitungkan
proporsi balita yang ada di masing-masing wilayah kerja puskesmas tempat penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 8 variabel yang diteliti (umur, pendidikan, pekerjaan, penghasilan,
pengetahuan, pengalaman, kepercayaan pengobatan, dan pengaruh orang lain) dalam hubungannya dengan
upaya pencarian pengobatan terhadap kasus-kasus balita dengan gejala pnemonia ditemukan ada 2 variabel
yang berhubungan secara bermakna dengan perilaku pencarian pengobatan pada ibu balita yaitu pengaruh
orang lain dan kepercayaan pengobatan. Variabel pengaruh orang lain merupakan variabel yang paling
dominan, dimanaibu yang memilih upaya pencarian pengobatan dipengaruhi oleh orang lain berpeluang
untuk mengobati anak balitanya ke tenaga kesehatan 6,54 x dibandingkan dengan ibu yang memilih upaya
pencarian pengobatan dengan inisiatif sendiri setelah dikontrol dengan variabel kepercayaan pengobatan.

Dari hasil penelitian ini disarankan perlunya perhatian yang lebih besar dari Dinas Kesehatan Kabupaten
Serang untuk kegiatan-kegiatan penyuluhan mengenai pneumonia padaibu - ibu yang memiliki balita
dengan penekanan pads kemampuan melakukan deteks dini pneumonia, meningkatkan sistem pencatatan
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dan pelaporan dan seluruh pelayanan kesehatan yang dikelola oleh tenaga kesehatan, pelatihan untuk
meningkatkan kemampuan teknis petugas kesehatan, serta melakukan audit terhadap kematian bayi yang
disebabkan oleh pneumonia secara lain.
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<hr><i>Factors Related to Mother's Health Seeking Behavior on Under Fives Suffered from Pneumonia
Symptoms in Serang District, Banten Y ear 2003High infant and under five mortality rates due to ARI-
Pneumoniajustify the importance of handling this disease. Government responded to this condition by
targeting to reduce under five mortality rate caused by pneumoniafrom 511000 under fivesin 2000 to
3/1000 under fivesin 2005 and to reduce the morbidity rate of pneumonia among under fives from 10-20%
to 8-16% in 2005 as stated in P2ISPA Program.

Under five mortality rates, particularly among infant are very high and this was determined by the ability of
mother or family to provide sufficient attention, care, and cure for the suffered children. Low coverage of
newly diagnosed pneumonia cases in Serang district indicates missing link to be identified regarding the
health seeking behavior among mothers of pneumonia suffered under five.

The aim of this study isto describe the health seeking behavior among mothers with child suffered from
pneumonia symptoms and to understand factors related to it.

This study was a cross sectiona study, study location was working area of three community health centers
in the northern part of Serang district, Kramat watu,Bojonegara, and Pontang community health centers; 3
community health centersin Serang city, that is, Serang City, Rau, and Singandaru community health
centers; and 3 in the southern part of Serang district, that is, Baros, Pabuaran,and Jawilan community health
centers. Samples were selected by quota considering the proportion of underfive in each working area.

The study showed that out of 8 variables under study (age, education, occupation, income, knowledge,
experience, belief in medication, and other's influence) there were two variables, that is, other's influence
and belief in medication which had significant relationship with health seeking behavior. The most dominant
variable was other's influence, where mother whose health seeking behavior was influenced by other people
had 6.54 times higher chance to take her child to health facility compared to mother whose health seeking
behavior was based solely on her own initiative, after controlled by belief in medication variable.

Based on study results, it is suggested that Health Office Serang district to pay more attention on extension
and education programs on pneumonia targeted to mothers with under five, emphasizing the ability to early
detect pneumonia symptoms, to improve recording and reporting system of all lines of health office
managed by health personnel, to provide training as to improve health personnel’s technical skill, and to
conduct child mortality audit caused by pneumonia routinely.
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